BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan salah satu
komoditi perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam perekonomian
Indonesia. Tanaman tebu adalah satu family rumput — rumputan yang merupakan
tanaman aslitropika, namun masih dapat tumbuh baik dan berkembang di daerah
subtropika. Tebu merupakan tumbuhan monokotil, batang tanaman tebu memiliki
anakan tunas dari pangkal batang yang membentuk rumpun. Pada berbagai jenis
tanah dari dataran rendah hingga ketinggian 1400 mdpl. Kualitas tebu dipengaruhi
oleh iklim. Tingkat konsumsi masyarakat akan gula selalu meningkat tiap tahunnya
namun pemerintah belum dapatmencukupi secara keseluruhan (Mahendra, 2010).

Tebu sebagai bahan baku industri gula merupakan salah satu komoditi
perkebunan yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian di Indonesia.
Dengan luas areal sekitar 490,01 ribu hektar pada tahun 2022, industri gula
berbahan baku tebu merupakan salah satu sumber pendapatan bagi ribuan petani
tebu dan pekerja di industri gula. Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok
bagi sebagian besar masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah (BPS, 2022).

PT Sinergi Gula Nusantara (PT SGN) merupakan Sub Holding Komoditi
Gula PTPN 111 (Persero) Holding Perkebunan yang ditugaskan untuk mengelola
seluruh Pabrik Gula yang ada di lingkungan PTPN Group. PT SGN didirikan
sebagai perwujudan dari Proyek Strategis Nasional (PSN) dan merupakan salah
satu dari 88 Program Kementerian BUMN tahun 2020- 2023 untuk mendukung
akselerasi Program Ketahanan Pangan khususnya tercapainya swasembada gula
nasional (PT SGN, 2024).

Penanaman adalah kegiatan memindahkan bibit ke lahan pertanaman
untuk mendapatkan hasil produk dari tanaman yang dibudidayakan. Di dalam
proses penanaman tebu di Kebun terdiri dari dua cara yaitu tanam tebu mekanik
yaitu menggunakan alat berat traktor dengan implemen cane planter dan tanam tebu



konvensional atau manual yaitu penanaman dilakukan oleh beberapa pekerja
lapang. Tujuan dari penanaman tebu ini yaitu untuk memperoleh bibit dan untuk
tebang tebu giling.

Magang adalah kegiatan mahasiswa untuk belajar dari kerja praktis dan
perusahaan atau industri dan unit bisnis strategi lainnya yang diharapkan menjadi
wahana penumbuhan keterampilan dan keahlian pada diri mahasiswa dan
merupakan proses belajar berdasarkan pengalaman diluar sistem tatap muka,
dipersiapkan untuk mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus dari
keadaan nyata dalam bidangnya masing-masing. Magang merupakan program yang
tercantum dalam kurikulum Politeknik Negeri Jember yang dilaksanakan pada
akhir semester V (lima). Program tersebut merupakan salah satu persyaratan
kelulusan mahasiswa Politeknik Negeri Jember. Mahasiswa dalam melaksanakan
kegiatan magang, dapat mempersiapkan dan mengerjakan serangkaian tugas di
tempat industri untuk menunjang ketrampilan akademik yang telah diperoleh di

bangku kuliah.



